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PRAKATA 

  بِسۡمِ ٱ�َِّ ٱلرَّحمَٰۡنِ ٱلرَّحِيمِ 

عَلَى اَل الحْمَْدُ ِ$ِ رَبِّ اْلعَا لَمِينَْ, وَا لصَّلاَ ةُ  وَالسَّلاَ مُ  عَلَى  اشْرَفِ  الاَْ نبِْيَاءِ  وَاْلمرُْسَلِينَْ  وَ   

 وَاَصْحَا بهِِ  اَجمَْعِينْ امََّابَـعْدُ. 
 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah swt. yang telah 

menganugrahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Analisis Faktor-Faktor 

Penyerapan Tenaga Kerja Melalui Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota 

Palopo” setelah melalui proses yang panjang. 

Salawat serta salam kepada Nabi Muhammad saw. kepada para keluarga, 

sahabat dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana ekonomi dalam bidang ekonomi 

syariah pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Penulisan skripsi ini 

dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak 

walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.  

Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak 

terhingga dengan penuh ketulusan hati dan keikhlasan kepada kedua orang tua 

penulis yang sangat saya cintai, Ibunda Juhaeni dan Ayahanda Abu Bakar yang 

selalu mendoakan keselamatan dan kesuksesan bagi anak-anaknya. Telah 

mengasuh dan mendidik penulis dengan penuh kesabaran, yang telah memberikan 

banyak pengorbanan baik secara moral maupun materil. Penulis sadar tidak akan 
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mampu membalas semua itu, hanya doa yang dapat penulis berikan untuk mereka 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
 

tidak dilambangkan 
 

tidak dilambangkan 
 ب 

 
ba 
 

B 
 

Be 
 ت 

 
ta 
 

T 
 

Te 
 ث 

 
s\a 

 
s\a 

 
es (dengan titik di atas) 

 ج 
 

Jim J 
 

Je 
 ح 

 
h}a 

 
h} 
 

ha (dengan titik di 
bawah) خ 

 
kha 

 
kh 

 
ka dan ha 

 د 
 

dal 
 

D 
 

De 
 ذ 

 
z\al 

 
z\ 
 

zet (dengan titik di atas) 
 ر 

 
ra 
 

R 
 

Er 
 ز 

 
zai 

 
Z 
 

Zet 
 س 

 
sin 

 
S 
 

Es 
 ش 

 
syin 

 
Sy 

 
es dan ye 

 ص 
 

s}ad 
 

s} 
 

es (dengan titik di 
bawah) ض 

 
d}ad 

 
d} 
 

de (dengan titik di 
bawah) ط 

 
t}a 

 
t} 
 

te (dengan titik di bawah) 
 ظ 

 
z}a 

 
z} 
 

zet (dengan titik di 
bawah) ع 

 
‘ain 

 
‘ 
 

apostrof terbalik 
 غ 

 
gain 

 
G 
 

Ge 
 ف 

 
fa 
 

F 
 

Ef 
 ق 

 
qaf 

 
Q 
 

Qi 
 ك 

 
kaf 

 
K 
 

Ka 
 ل 

 
lam 

 
L 
 

El 
 م 

 
mim 

 
M 
 

Em 
 ن 

 
nun 

 
N 
 

En 
 و 

 
wau 

 
W 
 

We 
 هـ 

 
ha 
 

H 
 

Ha 
 ء 

 
hamzah 

 
’ 
 

Apostrof 
 ى 

 
Ya 

 
y 
 

Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

   

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

  

 

Contoh: 

 kaifa : كَـيْـفَ  

 haula : هَـوْ لَ  

3. Maddah 

Maddah atau vokal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fathah a a  َا 
kasrah i i  ِا 
dammah u u  ُا 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

Fathahdanya’ ai a dan i  ْى  ـَ

 
Fathahdanwau au a dan u  ْو  ـَ



 

x 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 mata : مـاَت

 rama : رَمَـى

 qila : قِـيْـلَ   

 yamutu : يَـمـوُْتُ 

4. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu ta’ marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau ada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

 raudhah al-athfal :  رَوْضَـة ُ الأطَْفَالِ 

 al-madinah al-fadhilah : الَْـمَـدِيْـنَـة ُ الَْـفـاَضِــلَة 

ْـحِـكْـمَــة   al-hikmah :   الَ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab 

Nama 

 

Harakat dan 
Huruf 

Huruf dan 
Tanda 

Nama 

 

Fathah dan alifatauya’ ا | ... َ ى َ ... 

Dammah dan wau ــو  ـُ

 

 

a dan garis di atas 

Kasrah dan ya’ ῑ I dan garis di atas 

U dan garis di atas 

ــــى  ـِ
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dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (ّــ), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda 

syaddah. 

Contoh: 

 َ  rabbana : رَبّــَنا

 َ  najjaina : نَـجّـيَْــنا

ْــحَـقّ   al-haqq : الَ

 nu’ima : نعُّــِمَ 

 aduwwun‘: عَـدوٌُّ 

Jika huruf ى     ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah ( ّـــــِى), maka ia  ditransliterasikan seperti huruf maddah 

menjadi i. 

Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau A’ly)‘ : عَـلِـىٌّ 

 Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)‘ : عَـرَبــِىُّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‘arifah)ال  

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi 

yah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

 



 

xii 

 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّـمْـسُ 

لــْزَلــَة   al-zalzalah(az-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah : الَــْفَـلْسَـفَة 

 al-biladu : الَــْبـــِلادَُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’muruna : تـأَمُْـرُوْنَ 

 ‘al-nau : الَــنَّـوْعُ 

 syai’un :  شَـيْءٌ 

 umirtu : ُ◌مِـرْتُ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 

Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 
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ditulis menurut cara translitersi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-

Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh: 

Nawawi-Arba in al-Syarh al  

Maslahah-Risalah fi Ri'ayah al  

9. Lafz al-Jalalah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

ْـنُ اللهِ     billah بِا�ِ dinullah دِي

Adapun ta’ marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ْــمَةِ اللهِ ـهُ  مْ فِيْ رَحـ hum fi rahmatillah 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
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didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Nasr Hamid Abu Zayd 

Al-Tufi 

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. Contoh: 

  

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

SWT.  = Subhanahu Wa Ta’ala 

SAW.  = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam 

AS  = ‘Alaihi Al-Salam 

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,  

Nasr Hamid Abu) 
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H   = Hijriah 

M   = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

1   = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W   = Wafat Tahun 

QS …/…:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4 

HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Annisa Nur Ramadhani, 2022. “Analisis Faktor-Faktor Penyerapan Tenaga 

Kerja Melalui Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Palopo”. 
Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Jibria 
Ratna Yasir. 

 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh faktor-faktor penyerapan tenaga kerja 
terhadap UMKM di Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui 
pengaruh faktor-faktor penyerapan tenaga kerja terhadap UMKM di Kota Palopo; 
Untuk mengetahui faktor apa yang paling dominan berpengaruh terhadap UMKM 
di Kota Palopo. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasinya adalah 
jumlah UMKM, upah minimum, nilai investasi, dan jumlah tenaga kerja pada 
UMKM di Kota Palopo, yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 
Palopo dan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Palopo. Dengan 
menggunakan sampel 5 tahun terakhir yaitu 2016-2020. Analisis data yang 
digunakan yaitu analisis regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan 
SPSS 25 for windows. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Variabel unit 
usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dengan 
nilai  koefisien sebesar 0,931 dengan nilai thitung 4,424 > ttabel 3,182 dan nilai 
signifikan sebesar 0,021 < 0,05, variabel upah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja dengan nilai koefisien sebesar 0,884 dengan nilai 
thitung 3,279 > ttabel 3,182 dan nilai signifikan sebesar 0,046 < 0,05, variabel investasi 
berpengaruh signifikan tetapi negatif terhadap penyerapan tenaga kerja dengan nilai 
koefisien sebesar -0,957 dengan nilai thitung 5,718 > ttabel 3,182  dan nilai signifikan 
sebesar 0,011 < 0,05, dan variabel yang dominan berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada sektor UMKM di Kota Palopo yaitu variabel investasi. 
 
Kata Kunci: UMKM, Unit Usaha, Upah, Investasi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi sekarang ini, sektor swasta merupakan sektor yang 

terus mengalami kenaikan khususnya di negara berkembang. Dengan hadirnya 

UMKM memberikan dampak positif terhadap masalah ekonomi dan lapangan 

pekerjaan. UMKM ialah suatu bisnis dalam bentuk bisnis perseorangan maupun 

bisnis yang didirikan oleh masyarakat.1 

Permasalahan yang tidak lepas setiap tahun yang dialami suatu negara 

ditimbulkan oleh peningkatan angka penduduk dan pertambahan angkatan 

kerja. Yang menjadi masalah, tidak sejalannya angka tenaga kerja dengan 

lapangan pekerjaan yang ada. Pertumbuhan yang maksimal ini tidak mampu 

diserap oleh sektor formal. Oleh karena itu, dengan hadirnya sektor informal 

dapat mengatasi masalah ini. Sektor informal ini berperan penting dalam 

penyerapan tenaga kerja, sehingga diperlukan adanya pengembangan 

khususnya UMKM.2 

UMKM adalah suatu usaha yang didirikan oleh masyarakat yang 

memberikan kontribusi dalam pelayanan yang luas untuk masyarakat serta 

membuka lapangan kerja. Selain itu, UMKM memiliki peran fundamental 

 
1 Erna Listyaningsih and Apip Alansori, Kontribusi UMKM Untuk Kesejahteraan 

Masyarakat (Yogyakarta: Andi, 2020), 1. 
2 Muhammad Anas and Tri Wahyu Rejekiningsih, ‘Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada 

Industri Kecil Dan Menengah Di Provinsi Jawa Tengah’, Diponegoro Journal of Economics, 4.1 
(2015), 1–8 <http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jme>. 
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dalam pembangunan nasional. serta sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi 

dilihat dengan meningkatnya pendapatan masyarakat. UMKM juga sebagai 

penggerak urusan ekonomi masyarakat dengan tujuan menumbuhkan 

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan penduduk.3 

Statistik dan survei yang dilakukan menunjukkan bahwa UMKM 

merupakan kelompok usaha dengan jumlah terbesar. UMKM diatur secara 

hukum mengenai usaha dalam skala mikro, kecil maupun menengah pada 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. Pengertian dalam hal ini merujuk pada 

individu atau kelompok pelaku ekonomi dalam lingkup besar terhadap 

perekonomian Indonesia, penjamin perekonomian nasional di saat krisis dan 

telah terbukti menjadi mesin disaat keadaan ekonomi meningkat setelah 

terjadinya krisis ekonomi. Olehnya, sebagai warga negara Indonesia perlu 

ditanamkan dalam diri akan kesadaran akan pengembangan UMKM Indonesia 

sehingga manfaat dapat dirasakan secara merata. Selain itu peran lainnya bisa 

dilihat dalam perekonomian nasional yang memiliki pengaruh cukup besar. 

Wakil Ketua Kadin Indonesia mengatakan bahwasanya kontibusi dari UMKM 

sendiri untuk PDB selalu besar. Beberapa tahun belakangan ini, selalu diatas 

angka 50%, kemudian kontribusi lainnya yang sangat besar yaitu terhadap 

penyerapan tenaga kerja berada pada angka diatas 90%.4  

Mengatasi kemiskinan serta kesempatan kerja yang luas menjadikan 

peran dan pertumbuhan dari UMKM terus mengalami peningkatan. Jadi tidak 

 
3 Puji Hastuti et al, Kewirausahaan UMKM (Jakarta: Writing Foundation, 2020), 155. 
4 Saparuddin Muhtar and Indah Muliasari Nuramalia Hasanah, Mudah Memahami Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2020), p. 8. 
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hanya akibat ketahanan terhadap guncangan ekonomi tetapi UMKM hadir 

dalam mengatasi pengangguran. Maka dari itu, investasi, UMKM, serta 

semangat perekonomian negara akan terus membaik selama adanya penguatan 

komitmen dari pemerintah.5 

Jumlah angkatan kerja yang meningkat disebabkan oleh jumlah 

penduduk yang semakin tinggi, sementara itu jumlah lapangan pekerjaan tidak 

tersedia. Hal ini yang menyebabkan jumlah pengangguran semakin besar. 

Dalam pasar kerja, kenaikan pada jumlah angkatan kerja membuat peningkatan 

juga terhadap jumlah penawaran kerja. Tetapi, hal ini belum mampu meyerap 

tenaga kerja secara maksimal. Ada kesenjangan antara penawaran dan 

permintaan tenaga kerja, yang menyebabkan pengangguran.6 

Pertumbuhan penduduk Kota Palopo terus meningkat dari tahun 2016 

hingga 2020, menurut Badan Pusat Statistik (BPS).7 Terletak di Sulawesi 

Selatan, lahirnya Kota Palopo ini diawali menjadi kota administratif. Kota 

Palopo yang mempunyai sarana serta prasarana yang mencukupi dan  memiliki 

wilayah geografis menjadikannya sebagai kotamadya. Terletak di Jalur Trans 

Sulawesi, sebagai pusat layanan komersial untuk beberapa kabupaten, 

menjadikan Kota Palopo semakin berkembang. Jumlah penduduk terus 

bertambah, Kota Palopo mampu menciptakan peluang usaha baru yang sangat 

besar bagi penduduknya. Dengan meningkatnya jumlah penduduk, mobilitas, 

 
5 Saparuddin Muhtar and Indah Muliasari Nuramalia Hasanah, Mudah Memahami Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2020), p. 8. 
6  Muhammad Anas and Tri Wahyu Rejekiningsih, ‘Analisis Penyerapan Tenaga Kerja 

Pada Industri Kecil Dan Menengah Di Provinsi Jawa Tengah’, Diponegoro Journal of Economics, 
4.1 (2015), 1–8 <http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jme>. 

7 Badan Pusat Statistik, Kota Palopo Dalam Angka, 2021. 
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serta kemajuan pada gaya hidup menjadikan peluang bagi siapapun yang dapat 

memanfaatkan keadaan ini sebagai bisnis baru melalui Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah.8 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk 

Tahun Penduduk 

2016 172.916 

2017 176.907 

2018 180.678 

2019 184.164 

2020 184.681 

 

Dalam perekonomian suatu negara, UMKM merupakan tulang 

punggung. Jumlah UMKM lebih banyak daripada jumlah perusahaan besar. Hal 

ini disebabkan adanya pengaruh yang lebih positif dan dominan melalui 

keunggulan-keunggulan UMKM itu sendiri terhadap perekonomian negara. 

Sehingga dengan hadirnya UMKM disuatu negara dianggap sangat penting 

untuk mengatasi permasalahan pengangguran.9 

Di Kota Palopo sendiri sesuai dengan data Badan Pusat Statistik Kota 

Palopo dalam periode penelitian angka pengangguran terus mengalami 

 
8 Badan Pusat Statistik, Kota Palopo Dalam Angka, 2021. 
9 Dhiana Puspitawati dan Tri Andjarwati Koesrianti, Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2019). 
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peningkatan tiap tahunnya. Dan angka tersebut berada pada posisi kedua jumlah 

pengangguran terbanyak di Sulawesi Selatan setelah Kota Makassar.10 

Tabel 1.2 Jumlah Pengangguran 

Tahun Pengangguran 

2017 8.285 

2018 8.795 

2019 8.314 

2020 8.815 

 

Unit usaha menyerap tenaga kerja berdasarkan kebutuhan tenaga kerja. 

Upah, output, serta investasi merupakan faktor yang mempengaruhi 

kesempatan kerja. Tentu saja, faktor-faktor ini berubah. Perubahan tersebut bisa 

berpengaruh terhadap kesempatan kerja di unit bisnis.11 Selain itu pertambahan 

unit usaha pada sektor UMKM mampu memperluas lapangan pekerjaan yang 

berakibat pada tenaga kerja yang ikut bertambah.12 

Maka dari itu, dengan mengacu pada uraian tersebut, peneliti ingin 

melakukan penelitian berdasarkan judul “Analisis Faktor-Faktor Penyerapan 

Tenaga Kerja melalui Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Palopo”. 

 
10 Badan Pusat Statistik, Provinsi Sulawesi Selatan Dalam Angka, 2021. 
11 Jurnal Ilmiah, ‘Pada Industri Manufaktur Besar Dan Menengah di Jawa Timur Tahun 

2011-’, 2018. 
12 Sapar and Kasran Mydilla, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga 

Kerja di Industri UMKM Di Kota Palopo’, Repository UM Palopo, 2021 
<http://repository.umpalopo.ac.id/>. 
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B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang pembahasan, maka pertanyaan yang 

diajukan peneliti adalah: 

1. Bagaimana pengaruh faktor-faktor penyerapan tenaga kerja terhadap 

UMKM di Kota Palopo? 

2. Faktor apa yang paling dominan berpengaruh terhadap UMKM di Kota 

Palopo? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengenai tujuan yang peneliti capai dalam penelitian ini, yakni:  

1. Mengetahui pengaruh faktor-faktor penyerapan tenaga kerja terhadap 

UMKM di Kota Palopo. 

2. Mengetahui faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap UMKM di 

Kota Palopo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan dampak yang baik bagi 

perkembangan ekonomi maupun teori, terkhusus yang berkaitan dengan 

ketenagakerjaan. Selanjutnya, juga dapat menjadi acuan untuk peneliti-

peneliti berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap bisa 

menyumbangkan gagasan terhadap pengambilan kebijakan terkait masalah 

ketenagakerjaan serta UMKM. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sejumlah penelitian sebelumnya yang kemudian peneliti jadikan 

rujukan, diantaranya: 

1. Pertama, penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Taufiq Maulana 

di 2018, dengan judul penelitian “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja pada 

UKM di Jawa Tengah”. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yakni 

menganalisis pengaruh jumlah unit usaha kecil menengah (X1), investasi 

(X2), omzet (X3) terhadap penyerapan tenaga kerja (Y) yang berada di Jawa 

Tengah. Untuk menganalisis digunakan metode regresi OLS (Ordinary 

Least Square). Kemudian untuk hasil penelitian, Muhammad Taufiq 

Maulana memaparkan bahwa variabel X memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel Y yaitu variabel jumlah unit usaha kecil menengah.13 

Adapun persamaan penelitian Muhammad Taufiq Maulana dengan 

penelitian yang dilakukan yaitu penggunaan variabel bebas (independen) 

yakni jumlah unit usaha dan nilai investasi serta variabel terikat (dependen) 

yakni penyerapan tenaga kerja. Sedangkan perbedaannya yaitu tedapat pada 

jenis data yang digunakan. Dimana, penelitian Muhammad Taufiq Maulana 

ini menggunakan jenis data cross section dari 25 Kabupaten/Kota Jawa 

 
13 Muhammad Taufiq Maulana, ‘Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada UKM Di Jawa 

Tengah’, Eprints UMS, 2018 <http://eprints.ums.ac.id/>. 
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Tengah tahun 2016, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan jenis data time series dari tahun 2016 hingga 2020. 

2. Kedua, Muhammad Helmi pada tahun 2019, dengan mengangkat judul 

penelitian “Pengaruh Tingkat Upah, Tingkat Investasi, dan Jumlah Unit 

Usaha terhadap Penyerapan Tenaga Kerja pada Sektor UMKM di Jambi”. 

Dengan tujuan penelitian untuk mengkaji seberapa besar pengaruhnya 

tingkat upah, tingkat investasi, dan jumlah unit usaha terhadap penyerapan 

tenaga kerja. Adapun metode yang digunakan pada penelitain Muhammad 

Helmi ini yakni kuantitatif selama periode penelitian pada tahun 2007 

hingga 2017 dengan melibatkan analisis regresi linear berganda. 

Berdasarkan pengujian, kemudian Muhammad Helmi memaparkan hasil 

penelitian bahwa variabel X1 yakni upah terhadap variabel Y mempunyai 

pengaruh yang signifikan, dengan melihat nilai t-hitung yang lebih besar 

dari t-tabel, dan nilai signifikan yakni 0,002. Selanjutnya keadaan yang 

sama juga terjadi pada variabel X2 yakni investasi. Berdasarkan pengujian 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. Ini dibuktikan 

dengan nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel, dan nilai signfikan 

yakni 0,005. Kemudian variabel X3 yakni unit usaha, sesuai pengujian 

terdapat perbedaan hasil uji dari variabel sebelumnya. Dimana variabel ini 

mempunyai pengaruh yang negatif dan tidak signifikan. Ini dilihat pada nilai 

t-hitung yang lebih kecil dari nilai t-tabel, dan nilai signifikan yakni 0,910. 

Untuk uji F di dapatkan nilai F-hitung yakni 80.534 dan F-tabel yakni 4.35, 

ini menunjukkan bahwa F-hitung lebih besar dari F-tabel, dan nilai 
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signifikan yakni 0.000, sehingga dapat disimpulkan upah, investasi, dan unit 

usaha terhadap penyerapan tenaga kerja mempunyai pengaruh signifikan 

secara bersama-sama. Dan untuk koefisien determinasi didapatkan R Square 

yakni 0.972, hal ini menunjukkan semua variabel X dapat menjelaskan 

variabel Y sebesar 97.2%. Sedangkan 2,8% sisanya dijelaskan oleh faktor-

faktor diluar variabel yang diteliti yang tidak terdapat dalam model regresi 

pada penelitian Muhammad Helmi ini.14 Persamaan penelitian Muhammad 

Helmi dengan penelitian yang dilakukan berada pada penggunaan variabel. 

Dimana baik itu variabel independen maupun variabel dependen. 

Sedangkan perbedaannya terletak hanya pada lokasi penelitian. 

3. Ketiga, penelitian yang telah dilakukan oleh Niniek Imaningsih, Rosalia 

Agista Nur Wulansari, dan Riko Setya Wijaya di tahun 2021, dengan 

mengangkat judul penelitian “Pengaruh Modal, Jumlah Unit Usaha, Nilai 

Investasi, dan Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Keja pada IKM 

di Tuban”. Adapun tujuan dilakukannya penelitian oleh Niniek dkk yakni 

pertama, menganalisis seberapa besar pengaruh dari modal (X1), jumlah 

unit usaha (X2), investasi (X3), serta upah minimum (X4) terhadap 

penyerapan tenaga kerja (Y). Kedua, bagaimana perkembangan setiap 

variabel bebas (independen) tersebut dalam penyerapan tenaga kerja bagi 

 IKM di Tuban. Di penelitian Niniek dkk ini, digunakan analisis regresi 

berganda (OLS) melibatkan program SPSS 22. Dari hasil pengujian di 

 
14  Helmi Muhammad, ‘Pengaruh Tingkat Upah, Tingkat Investasi Dan Jumlah Unit Usaha 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 
Provinsi Jambi’, 2019. 
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dapatkan adanya pengaruh yang signifikan antara X1, X2, dan X3 terhadap 

variabel Y. Sedangkan untuk variabel X4 tidak ditemukan adanya pengaruh 

yang signifikan. Untuk uji determinasi diperoleh R Square sebesar 97,3% 

artinya secara bersama-sama variabel X dapat menjelaskan variabel Y, 

sementara sisanya yakni 2,7% dijelaskan oleh fakto-faktor selain variabel 

yang diteliti atau diluar dari model regresi pada penelitian Niniek dkk ini.15 

Penelitian yang dilakukan peneliti terdapat kesamaan dengan penelitian 

Niniek dkk ini. Persamaan tersebut terletak pada metode analisis dan 

variabel yang digunakan. Dengan adanya tambahan variabel modal di 

penelitian Niniek dkk ini, menjadikan pembeda dengan penelitian yang 

dilakukan. 

B. Landasan Teori 

1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

UMKM merupakan suatu aktivitas pada ruang lingkup sempit atau 

kecil yang ada kaitannya terhadap ekonomi masyarakat, dimana bertujuan 

untuk memenuhi pendapatan dan kepemilikan atas kegiatan tersebut 

memiliki aturan dalam perundang-undangan.16 

Sesuai pada aturan Perundang-undangan No. 20 Tahun 2008 

mengenai Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan bisnis 

yang didirikan atas keinginan pribadi dalam bidang ekonomi, yang didirikan 

 
15 Rosalia Agista Nur Wulansari, Niniek Imaningsih, and Riko Setya Wijaya, ‘Pengaruh 

Modal, Jumlah Unit Usaha, Nilai Investasi Dan Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Pada Industri Kecil Dan Menengah Di Kabupaten Tuban’, Equilibrium : Jurnal Ilmiah Ekonomi, 

Manajemen Dan Akuntansi, 10.2 (2021), 137–45 <https://doi.org/10.35906/je001.v10i2.803>. 
16 Hamdani, Mengenal Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Lebih Dekat 

(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 1. 
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atas nama pribadi ataupun badan usaha yang tidak menjadi bagian dari 

sebuah perusahaan atau biasa disebut dengan cabang. Dimana cabang yang 

dimaksud disini masih menjadi bagian dari perusahaan tersebut, kemudian 

masih dalam kepemilikan ataupun ditanamkan secara langsung maupun 

tidak oleh perusahaan menengah ataupun besar yang memiliki kriteria 

antara lain: 

a. Tolak ukur dari usaha mikro yaitu: 

1) Terdapat kekayaan bersih lebih dari 50 juta selain dari bangunan 

serta tanah yang digunakan untuk berdirinya usaha tersebut. 

2) Terdapat hasil penjualan yang mencapai 300 juta setiap tahunnya. 

b. Tolak ukur dari usaha kecil yaitu: 

1) Mempunyai aset dalam angka 50 juta sampai mencapai 500 juta 

kecuali bangunan serta tanah dari bisnis tersebut; atau 

2) Penghasilan dari usaha tersebut setiap tahunnya mencapai 300 juta 

sampai paling besar senilai 2 milyar 500 juta. 

c. Tolak ukur dari usaha menengah yaitu: 

1) Mempunyai kekayaan bersih 500 juta hingga mencapai 10 milyar 

selain dari bangunan serta tanah berdirinya bisnis tersebut; atau 

2) Terdapat nilai atau keuntungan kotor setiap tahunnya mencapai 2 

milyar 500 juta hingga yang paling besar mencapai 50 milyar.17 

 
17 Hamdani, Mengenal Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Lebih Dekat 

(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 2. 
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Badan Pusat Statistik (BPS) menjelaskan setiap UMKM yang 

didirikan mempunyai batasan, yakni:  

a. Usaha mikro adalah bisnis yang didalamnya hanya dipekerjakan 

pekerja maksimal 4 orang. 4 orang tersebut termasuk juga didalamnya 

bantuan pihak dari keluarga meskipun tidak diberikan upah. 

b. Usaha kecil ialah bisnis yang berdiri dan memperkerjakan 5 hingga 19 

pekerja. 

c. Usaha menengah adalah bisnis yang didirikan dan didalamnya 

dipekerjakan 19 hingga 99 pekerja.18 

Sesuai hasil Keputusan Menteri Keuangan No. 40/KMK.06/2003 

pada 29 Januari 2003 terkait UMKM, yang memiliki definisi antara lain 

yaitu: 

a. Usaha Mikro 

Usaha mikro ialah bisnis yang didirikan bersama-sama dengan 

maksud kepemilikan keluarga atau berdiri atas dasar modal sendiri dan 

kepemilikan pribadi yang menghasilkan keuntungan kotor pertahunnya 

hingga 100 juta. Usaha dalam skala ini dapat bermohon untuk 

pengambilan bantuan modal kepada bank senilai 50 juta. Berikut 

beberapa kriteria dari usaha mikro yaitu: 

1) Sesuatu yang dipasarkan dapat berubah-ubah sesuai dengan waktu. 

 
18 Hamdani, Mengenal Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Lebih Dekat 

(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 3.  
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2) Lokasi berdirinya usaha dapat berubah, atau melibatkan perubahan 

lokasi. 

3) Tidak ada manajemen keuangan, kemudian tidak dipisahkan antara 

hasil dari bisnis tersebut dan keuangan milik pribadi atau keluarga. 

4) Tidak ada tingkat pendidikan yang menjadi patokan untuk diterima 

sebagai pekerja pada usaha tersebut, maupun pemilik usaha, 

sekalipun tidak memiliki pendidikan. 

5) Belum mengenal sistem kredit atau pinjaman langsung dari bank, 

namun lebih ke meminjam pada rentenir untuk pengembangan 

usahanya. 

6) Usaha tersebut berdiri dengan sendiri tanpa harus memenuhi 

persyaratan, dengan kata lain tanpa mempunyai izin usaha. 

7) Pekerja pada usaha tersebut tidak lebih dari 3 orang. 

b. Usaha Kecil 

Usaha kecil menurut aturan Perundang-undangan No. 9 Tahun 

1995 ialah bisnis yang berdiri pada ruang lingkup yang kecil dan 

mempunyai aset 200 juta, kecuali tempat usaha dan tanah berdirinya 

usaha tersebut. Selain itu hasil keuntungan kotor setiap tahunnya dari 

usaha tersebut mencapai 1 milyar, dan telah mengenal pinjaman 

perbankan pada angka 50 juta sampai 500 juta.19 

 

 
19 Hamdani, Mengenal Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Lebih Dekat 

(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 4. 
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Adapun kriteria dari usaha kecil yaitu sebagai berikut: 

1) Pemilik usaha maupun pekerja dari usaha tersebut pendidikannya 

sudah lebih baik dan bukan pertamakali dalam hal mendirikan atau 

mengurusi usaha. 

2) Meskipun terbilang sederhana tetapi usaha kecil sudah memiliki 

manajemen keuangan sehingga permasalahan keuangan lebih baik 

dan teratur, dan sudah ada pemisahan antara hasil dari usaha 

dengan hasil pribadi atau keuangan keluarga, sehingga dibuat 

neraca usaha. 

3) Telah mendaftarkan dan mendapat surat izin dalam pendirian usaha 

tersebut dan usaha tersebut memenuhi syarat-syarat lainnya. 

4) Sudah dapat terlibat dalam proses kredit di bank tetapi untuk hal 

perencanaan bisnis dan sejenis proposal untuk bank belum ada, 

untuk itu perlu adanya pendampingan. Dan pekerja pada usaha 

kecil terdiri atas 5 hingga 19 karyawan. 

c. Usaha Menengah 

Berdasarkan intruksi Presiden Republik Indonesia No. 10 

Tahun 1999 untuk usaha menegah ialah bisnis yang mempunyai aset 

pada angka 200 juta sampai 10 milyar selain dari tempat atau tanah dan 

bangunan dari usaha tersebut.20  

 

 
20 Hamdani, Mengenal Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Lebih Dekat 

(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 4. 
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Terdapat kriteria dari usaha menengah yaitu: 

1) Usaha menengah telah mempunyai perencanaan keuangan dan 

perencanaan bisnis yang lebih baik dan maju. Telah memiliki 

masing-masing defisi dari usaha tersebut, misalnya defisi produksi, 

defisi pemasaran dan defisi keuangan. 

2) Untuk defisi keuangan telah membuat pembukuan yang lebih baik 

dan teratur. Sehingga sewaktu-waktu diadakan pemeriksaan baik 

dari pemilik usaha maupun pihak bank. 

3) Ada jaminan yang diberikan kepada pekerja pada usaha menengah 

tersebut dan diberlakukan berbagai aturan-aturan dalam lingkup 

usaha tersebut. 

4) Telah terdaftar dan mempunyai izin atas berdirinya usaha tersebut 

serta memenuhi syarat baik itu dari tempat, lingkungan dan lain 

sebagainya. 

5) Terbuka untuk proses permodalan yang dikeluarkan oleh bank. 

6) Pekerja maupun pemilik usaha menengah memiliki pendidikan 

yang sudah sangat baik, terlatih, dan kemampuan yang sudah 

sangat maju.21 

2. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja ialah penduduk yang berkedudukan disuatu daerah 

pada usia 15 hingga 64 tahun atau dalam kategori usia kerja, atau penduduk 

 
21 Hamdani, Mengenal Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Lebih Dekat 

(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 4. 
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negara yang memenuhi syarat dan berkehendak dalam menciptakan barang 

dan jasa yang bernilai dan mereka diperlukan dalam hal tersebut.22 

Salah satu hal penting dalam proses memproduksi barang maupun 

jasa ialah adanya tenaga kerja. Merujuk pada aturan Perundang-undangan 

Nomor 13 tahun 2003 terkait tenaga kerja dipaparkan bahwa tenaga kerja 

ialah individu yang dapat terlibat pada proses produksi dengan tujuan 

menciptakan barang dan jasa, baik itu akan kepentingan pribadi hingga 

kepada kepentingan umum. 

Dalam penjelasan tenaga kerja ada dua bagian yang dapat dijelaskan 

yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.23 Mereka yang berumur 10 

tahun atau lebih dan bekerja, sementara tidak bekerja, dan mereka yang 

sedang mencari pekerjaan dikatakan sebagai angkatan kerja. Mereka yang 

dalam pencarian kerja dikatakan sebagai pengangguran. Sedangkan mereka 

yang bertugas mengurusi keluarga atau rumah tangga dan mereka yang 

masih dalam pendidikan dikategorikan sebagai bukan angkatan kerja.24 

3. Penyerapan Tenaga Kerja 

Merujuk pada Badan Pusat Statistik penyerapan tenaga kerja 

merupakan sekumpulan penduduk yang memenuhi kriteria dan siap sebagai 

pekerja dalam sebuah lapangan pekerjaan. Ketika lapangan pekerjaan atau 

 
22 Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Persfektif Pembangunan (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 59. 
23  Helmi Muhammad, ‘Pengaruh Tingkat Upah, Tingkat Investasi Dan Jumlah Unit Usaha 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 
Provinsi Jambi’, 2019. 

24 Basir Barthos, Manajemen Sumber Daya Manusis Suatu Pendekatan Makro (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2001), 17. 
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unit usaha ini tersedia dalam jumlah yang besar maka tenaga kerja dapat 

terserap secara maksimal atau bahkan seluruhnya. Atau dengan kata lain ada 

keseimbangan pada jumlah pekerja dan lapangan kerja yang tersedia untuk 

penyerapan yang maksimal. Lapangan pekerjaan yang dimaksud yakni 

bisnis ataupun instansi.25 

Untuk memperluas lapangan pekerjaan dapat ditempuh dengan dua 

bentuk yaitu sebagai berikut: 

a. Mengembangkan industri. Ini dapat dilakukan dengan memaksimalkan 

industri yang mampu lebih banyak menyerap tenaga kerja yang sifatnya 

padat karya termasuk industri rumah tangga. 

b. Dengan memaksimalkan kegiatan yang berhubungan dengan proyek, 

seperti pembuatan jalan dan sebagainya. 

4. Teori Ekonomi 

a. Teori Schumpeter 

Berdasar pada teori Schumpeter yang mengungkapkan bahwa 

pentingnya mengedepankan inovasi serta kemajuan teknologi oleh 

setiap pengusaha yang mampu melihat peluang dan berani membuka 

usaha baru ataupun memperluas usaha yang telah ada, sehingga 

memberikan dampak dalam tersedianya lapangan kerja untuk 

menerima angkatan kerja yang terus meningkat setiap tahunnya. 

Schumpeter mengungkapkan bahwa salah satu faktor utama dalam 

 
25 Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Persfektif Pembangunan (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 58. 
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perkembangan ekonomi yakni inovasi dan pelakunya dimana adalah 

para inovator atau pengusaha.26 Inovasi yang dimaksud disini seperti 

mempromosikan barang baru, meningkatkan efisiensi dalam 

menghasilkan suatu barang, memperluas penyebaran suatu barang ke 

pasaran yang baru, mengembangkan sumber bahan mentah serta 

membuat perubahan dalam organisasi demi meningkatkan keefisienan. 

b. Teori David Ricardo 

David Ricardo membagi tiga golongan dalam masyarakat yakni, 

golongan kapitalis, buruh, serta tuan rumah. Berdasar dari 

penggolongan tersebut sehingga pendapatan nasional terbagi atas tiga, 

yakni upah, sewa, serta keuntungan.27 Terkait upah David Ricardo 

mengungkapkan bahwasanya tingkat upah adalah balas jasa bagi setiap 

tenaga kerja dalam mempertahankan serta melanjutkan kehidupan 

daripada tenaga kerja tersebut. Selain itu David Ricardo menyatakan 

bahwasanya perbaikan upah hanya ditentukan dari perilaku dan 

perbuatan daripada tenaga kerja itu sendiri serta pembentukan dari upah 

ditentukan dari permintaan dan penawaran.28 Tingkat upah yang 

diperoleh tenaga kerja yang tidak mempunyai keterampilan 

dipengaruhi oleh kepentingan menutup biaya hidup dari tenaga kerja 

 
26 irwan, ‘PENGARUH PERTUMBUHAN EKONOMI TERHADAP PENYERAPAN 

TENAGA KERJA DI PROfinsi Sulawesi Selatan’, 2015. 
27 Bagas Rumantyo, ‘Analisis Peran Industri Kecil Dan Menengah Terhadap Pengentasan 

Pengangguran Terbuka Di Kota Malang’, 2021. 
28 Nuril Sarifah Sadiah, ‘Analisis Faktor Unit Usaha, Upah Minimum, Dan Pertumbuhan 

Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Industri Pengolahan Di Provinsi Jawa 
Timur Pada Periode 2013-2018’, Jurnal Ilmiah, 4.1 (2020), 1–23. 
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tersebut beserta keluarganya. Ketika tingkat upah diatas biaya hidup 

minimum dari tenaga kerja maka akan berpengaruh terhadap 

peningkatan penawaran tenaga kerja. Sebaliknya ketika upah dibawah 

biaya hidup minimum maka ini menyebabkan terjadinya penurunan 

terhadap penawaran tenaga kerja.29 

c. Teori Harrod Domar 

Teori Harrod Domar mengungkapkan bahwasanya dalam 

jangka panjang investasi mempunyai pengaruh ganda. Berpengaruh 

terhadap permintaan agregat dan disisi lain juga berpengaruh kapasitas 

produksi nasional dengan adanya penambahan stok modal yang 

tersedia. Terdapat empat nilai dalam investasi yakni: 1) Pembelian 

barang modal baru.  2) Perbaikan barang denga tujuan meningkatkan 

kemampuan dari barang tersebut. 3) Penjualan barang modal bekas. 4) 

Adanya perubahan stok. Seperti yang diketahui bahwa investasi 

menjadi salah satu faktor yang berpengaruh akan tingkat produksi serta 

memiliki pengaruh yang ganda yang dimana akan meningkatkan 

permintaan tenaga kerja. Dan tenaga kerja adalah salah satu bagian 

penting dari proses produksi.30 

d. Teori Keynes 

Keynes mengungkapkan bahwa investasi dengan penyerapan 

tenaga kerja mempunyai hubungan yang positif. Ketika investasi 

 
29 Ma’ruf Hanuraga, Pengaruh Upah Minimum Provinsi Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja Sektor Konstruksi Di Indoneisa, Skripsi, 2018. 
30 Bagas Rumantyo, ‘Analisis Peran Industri Kecil Dan Menengah Terhadap Pengentasan 

Pengangguran Terbuka Di Kota Malang’, 2021. 
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meningkat maka penyerapan tenaga kerja ikut meningkat.31 Analisis 

Keynes berpendapat bahwasanya tingkat kegiatan ekonomi negara 

berdasarkan besarnya permintaan efektif yakni permintaan yang diikuti 

kemampuan dalam membayar barang dan jasa. Ketika permintaan 

efektif meningkat maka bertambah pula tingkat produksi perusahaan. 

Hal ini mengakibatkan terjadinya pertambahan dalam tingkat kegiatan 

ekonomi serta penggunaan tenaga kerja dan faktor produksinya.32 

Dalam teori Keynes disebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan investasi diantaranya: 

1) Tingkat optimisme dari para manager. 

2) Tingkat laju pertumbuhan ekonomi. 

3) Peningkatan modal saham publik. 

4) Perubahan teknologi. 

5) Perubahan tingkat bunga.33 

5. Tenaga Kerja dan Upah dalam Perspektif Islam 

Islam memberikan sudut pandang terkait tenaga kerja, menurut 

ketua STEI Yogyakarta, Muhammad, yang telah dikutip oleh Risma 

Handayani, bahwa untuk menghormati terkait hak pekerja juga sistem upah 

pekerja terdapat empat prinsip yang harus ditegakkan yaitu:  

 
31 Irmawati, ‘Pengaruh Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil 

Di Kabupaten Gowa’, 2020. 
32 Fadilatul Aidiah and Muhammad Awaluddin, ‘Pengaruh Investasi Dan Pengeluaran 

Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi 
Kalimantan Timur The Influence of Investment and Government Expenditure on the Economic 
Growth and Labor Absorption in East Kalimantan’, 4.1 (2019). 

33 Cornelia Lyman, ‘Teori Investasi Keynes’, 2021 <https://pintu.co.id/>. 
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a. Kemerdekaan Manusia 

Islam mengajarkan mengenai kesalehan Rasulullah SAW dalam 

kehidupan sosialnya. Dimana Rasulullah sangat membenci dan 

menolak dengan alasan apapun terkait aturan perbudakan. Kehidupan 

harus dibangun dengan rasa adil dan saling menghargai. 

b. Prinsip Kemuliaan Derajat Manusia 

Islam selalu meletakkan manusia pada posisi tertinggi. Tidak 

ada perbedaan derajat, semua manusia terhormat dan mulia. Maka dari 

itu Islam memberi tahu dan menganjurkan akan selalu semangat dalam 

bekerja agar kehidupan menjadi lebih baik. Dalam firmannya Allah 

SWT. menegaskan:34 

 فاَِذَا قُضِيَتِ  الصَّلٰوةُ  فاَنْـتَشِرُوْا فىِ  الاَْرْضِ  وَابْـتـَغُوْا مِنْ  فَضْلِ  ا�ِّٰ  وَاذكُْرُوا 

 ا�َّٰ  كَثِيرْاً لَّعَلَّكُمْ  تُـفْلِحُوْنَ  

Terjemahnya:  
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah:10)35 
 

Sesuai ayat diatas, Islam memuliakan semua manusia tanpa 

membeda-bedakan. Dalam ayat diatas juga mengajarkan bahwa Islam 

sangat tidak menyukai umat manusia yang berperilaku mengejek atau 

 
34  Helmi Muhammad, ‘Pengaruh Tingkat Upah, Tingkat Investasi Dan Jumlah Unit Usaha 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 
Provinsi Jambi’, 2019. 

35 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya 
(Surabaya: Halim, 2014), 554. 
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memberikan penilaian buruk atau jelek terhadap setiap pekerjaan 

manusia, apapun itu. Karena sebagian besar manusia hanya menghargai 

orang-orang yang mempunyai pekerjaan yang dapat menghasilkan 

banyak uang dan menghina atau memberikan penilaian buruk kepada 

seseorang yang bekerja pada posisi atau pekerjaan yang rendah. 

Sementara itu, Allah SWT. telah menjelaskan bahwa takdir dan rezeki 

setiap umat berbeda sesuai dengan kehendak-Nya. Perilaku 

meremehkan dan menganggap rendah seseorang adalah hal yang sangat 

dibenci Islam.36 

c. Keadilan dan Anti-diskriminasi 

Ajaran Islam mengajarkan untuk jangan membeda-bedakan 

setiap umat manusia berdasarkan kastanya. Sikap menghargai dan 

berlaku adil adalah sikap yang mencerminkan Islam. Ini juga diterapkan 

pada dunia ketenagakerjaan. Dilihat pada sistem budak yang dianggap 

merupakan kasta paling rendah dalam suatu lingkup pekerjaan. Ini 

berlainan dan di tolak oleh ajaran Islam. Dalam Islam mengajarkan 

bahwa setiap orang yang berada pada lingkup pekerjaan memiliki 

kewenangan yang setara dengan yang lainnya, baik itu atasan. 

d. Kelayakan Upah Pekerja 

Ajaran Islam memberikan pegangan untuk setiap orang yang 

menjadi atasan atau yang memperkerjakan orang lain. Ini harus 

konsisten dengan sistem pengupahan. Ada dua prinsip yang harus 

 
36 Muhammad, ‘Artikel’, Ketua STEI, Yogyakarta, 2013. 



23 

 

  

 

dipatuhi dalam proses pengupahan tenaga kerja. Yaitu adil serta 

memenuhi. 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Sektor 

UMKM 

a. Unit Usaha 

BPS menyatakan terkait unit usaha ialah bagian yang berada 

pada aktivitas baik itu secara pribadi ataupun rumah tangga maupun 

badan yang memiliki tugas berdasarkan dimana lokasi atau tempat 

berdirinya bangunan dan wilayah operasi dari badan tersebut. Pada 

hakekatnya, penambahan jumlah UMKM lokal berdampak dalam 

peningkatan kesempatan kerja. Dengan pertambahan lapangan 

pekerjaan artinya pertumbuhan unit usaha memberikan pengaruh yang 

positif. Jumlah lapangan pekerjaan bertambah maka permintaan 

terhadap tenaga kerja juga tinggi. Sehingga unit usaha yang bertambah 

dalam jumlah yang tinggi atau besar maka penyerapan terhadap tenaga 

kerja juga semakin besar.37 

b. Tingkat Upah 

Dalam ilmu ekonomi upah diartikan sebagai hak pekerja atas 

jasa yang dilakukan dalam sebuah pekerjaan yang dibayarkan oleh 

pengusaha atau pemilik usaha kepada pekerja. Sehingga dalam ilmu 

 
37 Risma Handayani, ‘Pengaruh Jumlah Unit Usaha Dan Upah Minimum Regional 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil Dan Menengah Di Kabupaten Bantaeng 
Tahun 2001-2015’, Alauddin.Ac.Id, 2017 <http://repositori.uin-alauddin.ac.id/2448/>. 
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ekonomi tidak ada perbedaan antara mekanisme pembayaran terhadap 

karyawan tetap maupun karyawan tidak tetap.  

Merujuk pada aturan Perundang-undangan terkait tenaga kerja 

Nomor 13 Tahun 2000 pada bab 1, pasal 1, ayat 30, mendefinisikan gaji 

sebagai kewenangan dari tenaga kerja yang diserahkan dalam wujud 

berupa uang oleh wirausaha atau pemilik usaha untuk tenaga kerja 

sesuai dengan kesepakatan atau perjanjian atau peraturan perundang-

undangan atas pekerjaan yang telah dilakukan. 

Pada Kamus Bahasa Indonesia, definisi upah mengacu pada 

hak-hak dari pekerja, kemudian dibagikan oleh wirausaha atau pemilik 

usaha sebagai bayaran atas kewajiban yang sudah dikerjakan. Upah ini 

dibayarkan dalam wujud uang. 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan, akhirnya 

diperoleh pengertian dari upah pada umumnya ialah hak pekerja, yang 

diberikan oleh pengusaha atas tugas-tugas yang dikerjakan selama 

bekerja dan dibayarkan dalam wujud uang dengan jumlah sesuai 

dengan perjanjian kerja ataupun aturan hukum yang berlaku. Prosedur 

penggajian di Indonesia didasarkan oleh standar hidup pekerja. 

Merujuk pada UU No. 13 Tahun 2003 terkait pekerja merumuskan 

terkait upah minimum yang kemudian telah diatur sesuai standar KHL 

(Kebutuhan Hidup Layak).38 Awal mula munculnya upah minimum 

 
38  Helmi Muhammad, ‘Pengaruh Tingkat Upah, Tingkat Investasi Dan Jumlah Unit Usaha 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 
Provinsi Jambi’, 2019. 
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ketika ditentukannya KFM (Kebutuhan Fisik  Minimum) tahun 1956 

lewat konsensus Triparitit dan pakar gizi bagi rujukan perhitungan upah 

minimum.39 

Adapun fungsi dari upah yaitu sebagai berikut:  

1) Pelaksanaan sila keadilan sosial dalam bentuk memanusiakan 

manusia; 

2) Untuk memenuhi kebutuhan pekerja agar dapat hidup layak dari 

hasil kerja keras yang telah dilakukan; dan 

3) Mendorong produktivitas kerja.40 

c. Investasi 

Investasi merupakan kegiatan menanamkan modal di suatu 

aktivitas produksi dengan tujuan dapat memberikan keuntungan di 

masa depan. Sudono berpendapat, investasi ialah pengeluaran dengan 

tujuan melengkapai alat-alat pabrikasi dengan maksud agar 

mengembangkan daya produksi untuk menciptakan barang maupun 

jasa. 

Setiap usaha dengan adanya investasi memiliki peran penting 

dalam membuka peluang bagi pelaku ekonomi untuk meningkatkan 

usahanya, meningkatkan produktivitas dalam menghasilkan barang 

ataupun jasa, memperbaharui alat-alat produksi, sehingga dapat 

 
39 Izzaty and Rafika Sari, ‘Kebijakan Penetapan Upah Minimum Di Indonesia (The 

Minimum Wage Policy in Indonesia)’, Jurnal Ekonomi & Kebijakan Publik, 4.2 (2013), 131–45. 
40 Arrista Trimaya, ‘Penguatan Upah Minimum dalam Sistem Pengupahan Nasional untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan Tenaga Kerja’, Aspirasi: Jurnal Masalah-Masalah Sosial, 5.1 (2014), 
11–20. 
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membuka kemungkinan kerja yang lebih besar serta mendapatkan laba 

yang besar, dari laba tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

usahanya tersebut. 

Pada kenyataannya investasi menjadi mula pembangunan 

ekonomi. Penanaman modal ini dapat dilaksanakan oleh pihak 

pemerintah, pihak swasta, atau bahkan dapat bekerja sama pihak 

pemerintah dengan pihak swasta. Permodalan ialah satu diantara cara 

yang bisa dilaksanakan oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan 

perekonomian serta meningkatkan standar hidup masyarakat.41 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, ringkasnya investasi atau 

penanaman modal merupakan keseluruhan dari penataan modal tetap 

serta stok barang yang diperlukan dalam mengembangkan daya 

produksi. Berikut manfaat dari investasi modal kerja yaitu: 

1) Digunakan untuk memperbaharui alat produksi. 

2) Meningkatkan keahlian alat ataupun barang produksi. 

3) Penjualan barang modal bekas 

4) Meningkatkan produktivitas42 

Merujuk pada pasal 27 UUD 1945 yang menerangkan 

bahwasanya masing-masing penduduk negara memiliki kewenangan 

akan pekerjaan dan gaji yang setimpal, oleh karena itu negara memiliki 

 
41  Helmi Muhammad, ‘Pengaruh Tingkat Upah, Tingkat Investasi Dan Jumlah Unit Usaha 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 
Provinsi Jambi’, 2019. 

42 Muhammad Taufiq Maulana, ‘Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada UKM Di Jawa 
Tengah’, Eprints UMS, 2018 <http://eprints.ums.ac.id/>. 
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kewajiban dalam menanggung tersedianya pekerjaan yang sebanding 

bagi masyarakat. Fondasi dalam tercapainya lapangan pekerjaan yang 

layak bagi masyarakat yaitu lewat mencetuskan strategi permodalan 

yang sifatnya padat karya, dimana mampu menyerap tenaga kerja 

secara langsung. Tidak pada pengembangan investasi yang sifatnya 

padat modal yang sedikit tenaga kerja, maka dari itu perkembangan 

ekonomi disertakan penurunan penggangguran dapat terjadi.43 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan alat dalam menganalisis suatu konsep 

penelitian. Merujuk pada tinjauan teori yang sudah diuraikan sesuai hasil 

penelitian skripsi Muhammad Helmi yang berjudul “Pengaruh Tingkat Upah, 

Tingkat Investasi dan Jumlah Unit Usaha Terhadap Kesempatan Kerja di Sektor 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah”, aspek-aspek, dampaknya terhadap 

penyerapan tenaga kerja di sektor UMKM, yaitu mengenai unit usaha, tingkat 

upah dan investasi, kerangka penelitian dijelaskan pada gambar berikut. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 
43 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi dalam Ekonomi Islam (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), 220. 
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Dari rangkaian kerang pikir di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa 

jumlah unit usaha, upah minimum, dan nilai investasi yang tergolong variabel 

bebas atau independen pada penelitian kali ini, mepengaruhi variabel terikat 

atau dependen yang menunjukkan penyerapan tenaga kerja dalam sektor 

UMKM. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis ialah tanggapan awal untuk rumusan masalah yang diajukan. 

Di sini, rumusan masalah penelitian diberikan dalam deskripsi teks pertanyaan. 

Tanggapan yang disampaikan dikatakan sementara karena hanya mengikuti 

konsepsi yang baik dan bukan merupakan bukti nyata dari pengamatan yang 

diperoleh dari hasil pengumpulan data. Hingga suatu hipotesis disebut sebagai 

tanggapan teoritis atas rumusan masalah penelitian yang belum memiliki 

tanggapan empiris.44 Hipotesis berikut diajukan oleh peneliti. 

H0 : Tidak ada pengaruh antara jumlah unit usaha terhadap penyerapan 

tenaga kerja sektor UMKM. 

H1 : Terdapat pengaruh antara jumlah unit usaha terhadap penyerapan 

tenaga kerja sektor UMKM. 

H0.1 : Tidak ada pengaruh antara upah minimum terhadap penyerapan tenaga 

kerja sektor UMKM. 

H1.1 : Terdapat pengaruh antara upah minimum terhadap penyerapan tenaga 

kerja sektor UMKM. 

 

 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2013), 99. 
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H0.2 : Tidak ada pengaruh antara nilai investasi terhadap penyerapan tenaga 

kerja sektor UMKM. 

H1.2 : Terdapat pengaruh antara nilai investasi terhadap penyerapan tenaga 

kerja sektor UMKM. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian kuantitatif digunakan pada penelitian kali ini. Dimana, 

jenis penelitian ini ialah teknik analitik yang bertujuan menguji suatu teori 

tentang populasi dan sampel tertentu dan menganalisisnya secara statistik untuk 

menjawab hipotesis yang diajukan.45 

B. Jenis dan Sumber Data 

Data sekunder adalah bentuk data yang dipakai pada penelitian kali ini. 

Jenis data ini didapatkan dari sumber lain misalnya Badan Pusat Statistik, 

dokumen-dokumen pemerintah, atau organisasi tertentu. Adapun jenis data 

sekunder yang dipakai pada penelitian ini yakni data jumlah unit usaha UMKM, 

data upah minimum, data investasi, serta data tenaga kerja pada UMKM di Kota 

Palopo. 

Semua data sekunder pada penelitian kali ini bersumber dari berbagai 

publikasi. Sumber tersebut yaitu publikasi BPS Kota Palopo serta data dari 

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Palopo. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merujuk pada wilayah dilaksanakannya penelitian 

tersebut, dimana memiliki ciri dengan keberadaan komponen seperti tempat, 

pelaku, serta kegiatan yang bisa di teliti. Adapun tempat dilaksanakannya 

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2013), 11. 
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penelitian ini yakni di Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan tepatnya di BPS  

dan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah. Mengenai jangka waktu yang 

diperlukan dalam melaksankan penelitian yaitu bulan April 2022. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi 

1. Jumlah Unit Usaha (X1) Adalah jumlah dari bagian yang 

melaksanakan urusan yang 

berhubungan ekonomi dengan 

maksud akan menciptakan barang 

atau jasa (satuan unit).46 

2. Upah (X2) Adalah hak yang dibayarkan dalam 

bentuk uang yang menjadi balas jasa 

atau imbalan tenaga sebab usai 

digunakan untuk membereskan 

sesuatu.47 

3. Investasi (X3) Adalah  uang yang dikeluarkan oleh 

pemilik usaha atau pelaku sektor 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kota Palopo agar 

 
46  Helmi Muhammad, ‘Pengaruh Tingkat Upah, Tingkat Investasi Dan Jumlah Unit Usaha 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 
Provinsi Jambi’, 2019. 

47 Syiti Rommalla, ‘Perbedaan Upah dan Gaji dalam Kompensasi Karyawan’, 
Gadjian.Com, 2019. 
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semakin meningkat produktivitasnya 

(satuan rupiah). 

4. Penyerapan Tenaga Kerja 

(Y) 

Ialah besaran tenaga kerja yang 

bekerja pada bisnis mikro, kecil, dan 

menengah di Kota Palopo dalam 

periode 2016-2020 dalam satuan 

orang.48 

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Suatu objek ataupun subjek yang bercirikan tertentu yang ditentukan 

oleh peneliti itu sendiri sesuai dengan apa yang akan diteliti, setelah itu 

ditarik kesimpulan dengan cepat disebut dengan populasi.49 Pada penelitian 

kali ini, penggunaan populasi berdasarkan data yang diperoleh menurut 

kurun waktu yakni informasi tahunan jumlah UMKM, upah minimum, nilai 

investasi, serta jumlah tenaga kerja pada UMKM yang ada di Kota Palopo, 

yang didapatkan dari BPS Kota Palopo dan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Kota Palopo. 

 

 

 

 
48  Helmi Muhammad, ‘Pengaruh Tingkat Upah, Tingkat Investasi Dan Jumlah Unit Usaha 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 
Provinsi Jambi’, 2019. 

49 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2013), 119. 



33 

 

  

 

2. Sampel 

Anggota dari keseluruhan serta terdapat didalamnya karakteristik 

yang ada pada pupulasi disebut dengan sampel.50 Dimana, peneliti 

melibatkan data jumlah UMKM, upah minimum, nilai investasi, serta 

jumlah tenaga kerja pada UMKM 5 tahun terakhir yaitu tahun 2016-2020.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data dalam penelitian kali ini dengan menggunakan 

metode dokumentasi dan studi literatur. Dokumen yakni daftar data mengenai 

kejadian yang telah lewat. Dokumen dapat berupa catatan, ilustrasi, atau 

karangan besar seseorang.51 Sedangkan studi literatur biasa juga disebut dengan 

studi kepustakaan, merupakan salah satu diantara banyaknya teknik dalam 

memperoleh data. Teknik ini dilakukan melalui pendalaman pada terbitan, 

pustaka, tulisan, dan berita yang memiliki hubungan dengan permasalahan yang 

bakal dipecahkan.52 Informasi terkait data di penelitian ini berasal dari data 

formal BPS (Badan Pusat Statistik) Kota Palopo dan Dinas Koperasi Usaha 

Kecil dan Menengah Kota Palopo. 

G. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 

Di penelitian ini teknik pengelolaan data dilaksanakan melalui 

penggunaan operasi SPSS 25 for windows. 

 

 

 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2013), 120. 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2013), 326. 
52 Salmaa, ‘Studi Literatur: Pengertian, Ciri-Ciri, Dan Teknik Pengumpulan Datanya’, 

Deepublish.Com, 2021 <https://penerbitdeepublish.com/studi-literatur/> [accessed 10 March 2022]. 
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1. Metode Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan agar dapat menjawab setiap 

masalah penelitian ialah menguraikan pengaruh setiap variabel. Analisis ini 

digunakan dengan tujuan melihat bagaimana besaran pengaruh jumlah unit 

usaha, upah minimum, dan investasi atas penyerapan tenaga kerja.53 

2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk melihat kelayakan pada model regresi yang diajukan, 

dilaksanakan pengujian asumsi klasik ini. Uji ini ialah satu diantara bentuk 

pengecekan dengan tujuan untuk mendapatkan apakah didalam model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak atau tidak. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian ini dilaksanakan dengan maksud melihat apakah data 

yang disajikan atau diperoleh dalam suatu penelitian yakni variabel 

independen dan variabel dependen berdistribusi normal. Untuk uji 

normalitas ini, peneliti memakai uji One Sample Kolmogorov. Uji One 

Sample Kolmogorof adalah uji yang mempunyai ketentuan jika nilai 

signifikasinya diatas 0,05 artinya data penelitian yang disajikan 

memiliki distribusi normal. Namun ketika nilai signifikansi kurang dari 

0,05 berarti data penelitian yang disajikan tidak terdistribusi normal.54 

 

 
53  Helmi Muhammad, ‘Pengaruh Tingkat Upah, Tingkat Investasi Dan Jumlah Unit Usaha 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 
Provinsi Jambi’, 2019. 

54 Mulyono, ‘Analisis Uji Asumsi Klasik’, Binus.Ac.Id, 2019 
<https://bbs.binus.ac.id/management/2019/12/analisis-uji-asumsi-klasik/> [accessed 10 March 
2022]. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dilaksanakan atas maksud mendapatkan informasi 

mengenai model regresi ada korelasi antara variabel independen dan 

variabel dependen. Hasil dari multikolinearitas pada model regresi, 

yaitu variabel dalam sampel tinggi. Ini berarti standar errornya tinggi, 

ini menyebabkan pada saat pengujian koefisien, nilai dari t tabel lebih 

besar dari t hitung. Artinya diantara kedua variabel ini, variabel 

independen dan dependen tidak ada hubungan linier. 

Perlu mengetahui apakah model memiliki multikolinearitas 

melalui pengecekan nilai toleransi dan nilai VIF (Variance Inflation 

Factor). Ketika nilai toleransi lebih besar (>) dari 0,10 dan nilai VIF 

lebih kecil (<) 10, diartikan bahwa data penelitian lolos 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini dilaksanakan dengan maksud untuk memastikan 

bahwa model regresi yang digunakan memiliki kelemahan yaitu 

menggeser residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Untuk mengetahui hal tersebut yakni memeriksa terjadinya 

heteroskedastisitas pada model regresi, jalankan uji Glejser. Uji Glejser 

menganggap model regresi lolos sebagai heteroskedastis jika nilai 

signifikansinya lebih besar (>) dari 0,05.55 

 
55 Mulyono, ‘Analisis Uji Asumsi Klasik’, Binus.Ac.Id, 2019 

<https://bbs.binus.ac.id/management/2019/12/analisis-uji-asumsi-klasik/> [accessed 10 March 
2022]. 
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d. Uji Autokorelasi 

Jenis pengujian ini dibuat dengan maksud melihat apakah 

terdapat korelasi variabel pada model regresi karena adanya modifikasi 

periode. Autokorelasi dapat terjadi sebagai akibat dari penelitian yang 

terus menerus selama periode korelasi. Lolos dari autokorelasi 

merupakan model regresi yang baik.  

 Dilaksanakan uji Run Test dalam melihat bebas atau tidaknya 

autokorelasi pada model regresi yang disajikan. Dalam uji ini 

mempunyai ketentuan Nilai signifikansi yang kurang dari (<) 0,05 

berarti model regresi memiliki autokorelasi. Tetapi ketika nilai 

signifikasi diatas (>) 0,05 artinya model regresi lolos dari 

autokorelasi.56 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengujian ini dilaksanakan dengan maksud untuk melihat pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Inilah yang dikatakan persamaan 

regresi linier berganda: 

Y = � + �1X1 + �2X2 + �3X3 

Ket: 

Y   = Penyerapan Tenaga Kerja 

�  = Konstanta 

�1X1  = Jumlah Unit Usaha 

 
56 Mulyono, ‘Analisis Uji Asumsi Klasik’, Binus.Ac.Id, 2019 

<https://bbs.binus.ac.id/management/2019/12/analisis-uji-asumsi-klasik/> [accessed 10 March 
2022]. 
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�2X2  = Tingkat Upah 

�3X3  = Investasi 

a. Uji t 

Menguji secara parsial pengaruh suatu variabel bebas akan 

variabel terikat dilaksanakan pengujian ini. Dalam melakukannya, 

melalui mempertimbangkan dampak dari setiap variabel bebas yaitu 

unit usaha, upah minimum, dan investasi terhadap penyerapan tenaga 

kerja, sebagai variabel terikat. berikut adalah rumus dari uji t. 

 

 

 

  Ket: 

  t = t hitung sesuai dengan tabel 

  r = Koefisies Korelasi 

Pengujian hipotesis parsial mendasarkan keputusan pada 

signifikansi dalam kondisi berikut: 

1) H0 diterima dan H1 ditolak ketika nilai signifikansi > 5%. 

2) H1 diterima dan H0 ditolak ketika nilai signifikansi < 5%. 

Untuk ketentuan dalam menetapkan keputusan untuk hipotesis 

yang dikemukakan yaitu: 

1) Ketika t-hitung lebih besar (>) dari pada t-tabel berarti signifikan 

(H1 diterima dan H0 ditolak). 
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2) Ketika t-hitung lebih kecil (<) dari pada t-tabel berarti tidak 

signifikan (H0 diterima dan H1 ditolak). 

b. Uji F 

Untuk diketahuinya secara bersama-sama pengaruh variabel 

independen akan variabel dependen dilaksanakan pengujian ini. 

Terdapat rumus dari F-hitung dapat dilihat dibawah ini yaitu: 

 

 

  Ket: 

  R = Korelasi 

  k = Variabel Independen     

  n = Banyaknya Sampel 

Adapun ketentuan dalam mengambil keputusan berdasarkan 

nilai signifikasi yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian ialah 

sebagai berikut: 

1) H1 diterima dan H0 ditolak ketika nilai signifikansi lebih kecil (<) 

dari 5%. 

2) H0 diterima dan H1 ditolak ketika nilai signifikansi lebih besar (>) 

dari 5%. 

Sedangkan untuk ketentuan dalam menentukan keputusan atas 

hipotesis yang dikemukakan yaitu sebagai berikut: 

1) H1 diterima dan H0 ditolak ketika F hitung lebih besar (>) dari 

pada F tabel berarti signifikan. 
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2) H0 diterima dan H1 ditolak ketika F hitung lebih kecil (<) dari pada 

F tabel berarti tidak signifikan.57 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian ini dilaksanakan dengan maksud melihat besar 

kecilnya kontribusi setiap variabel baik independen maupun dependen 

terhadap regresi linier berganda yang diajukan di penelitian kali ini. 

Ketentuan dari pengujin ini yakni ketika R2 mendekati 1, berarti model 

regresi menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Namun ketika R2 mendekati 0 artinya variabel independen 

memiliki pengaruh yang lemah akan variabel dependen tersebut. 58 

 

 

 
57  Helmi Muhammad, ‘Pengaruh Tingkat Upah, Tingkat Investasi Dan Jumlah Unit Usaha 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 
Provinsi Jambi’, 2019. 

58  Helmi Muhammad, ‘Pengaruh Tingkat Upah, Tingkat Investasi Dan Jumlah Unit Usaha 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 
Provinsi Jambi’, 2019. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

 

Gambar 4.1 Peta Kota Palopo 

Daerah Administratif, sebutan untuk Kota Palopo. Berdiri di 

Kabupaten Luwu, menjadikannya sebagai ibu kota. Didirikan sesuai SK No. 

42 Tahun 1986. Kemudian dilanjutkan berdasar Peraturan Perundang-

undangan Nomor 22 Tahun 1999 dan juga Peraturan Pemerintah Nomor 129 

Tahun 2000, ini memberi harapan untuk Kota Administratif diberbagai 

semua daerah Indonesia yang mencukupi kriteria untuk berubah alih 

membentuk daerah otonom. Atau telah memiliki kebebasan untuk mengatur 

daerahnya sendiri. 
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Tepat pada 2 Juli 2002, adalah suatu hari yang bersejarah dalam 

perjuangan pembangunan Kota Palopo. Dimana pada tanggal ini Menteri 

Dalam Negeri Republik Indonesia, meresmikan dan bertanda tangan atas 

beralihnya Kota Palopo menjadi daerah otonom. Ini juga didasarkan pada 

Peraturan Perundang-undangan Nomor 11 Tahun 2002 terkait Pembentukan 

Daerah-daerah Otonom di Kota Palopo dan Kabupaten Mamasa Provinsi 

Sulawesi Selatan, sehingga berakhir menjadi daerah otonom dalam 

gambaran serta versi pemerintah, terletak di wilayah geografis. Terpisah 

dari pusatnya yaitu Kabupaten Luwu. 

Awal mula dibentuknya Kota Palopo menjadi kawasan otonom, 

hanya terbagi atas 4 area kecamatan, dimana terdiri atas 19 kelurahan dan 9 

desa. Tetapi berselang waktu melalui kemajuan Kota Palopo sendiri pada 

aspek apapun, maka dari itu akan mempermudah setiap pelayanan 

pemerintah bagi masyarakat Kota Palopo, hingga di tahun 2006, kecamatan 

di Kota Palopo kembali dibentuk. Dimana terdiri 9 kecamatan dengan 48 

kelurahan.  

Di Tanah Luwu, Kota Palopo menjadi kawasan otonom belakangan. 

Sebelah timur merupakan posisi dari Kota Palopo. Kota Palopo arah selatan 

ke utara merupakan dari tanah datar atau merupakan wilayah pantai yang 

memiliki luas 30% dari jumlah keseluruhan Kota Palopo. Pada bagian barat 

merupakan kawasan gunung dan bukit. Pada bagian utara hingga selatan 

memiliki ketinggian maksimum 1000 m diatas permukaan laut.59 

 
59 Badan Pusat Statistik, Kota Palopo Dalam Angka, 2021. 
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Adapun batas-batas dari Kota Palopo selaku kawasan otonom 

berdasarkan pelebaran Kabupaten Luwu, yaitu sebagai berikut: 

a) Pada bagian utara dibatasi oleh Walenrang, Luwu. 

b) Pada bagian timur berbatasan dengan Teluk Bone. 

c) Bua menjadi batas sebelah selatan. 

d) Dan Tondon Nanggala, Toraja menjadi batas sebelah barat. 

Dari luas Provinsi Sulawesi Selatan, 0,39% adalah luas Kota Palopo, 

atau sekitar 247,52 km2. Kemudian terbagi atas 48 kelurahan dengan 9 

kecamatan secara administratif. 

Seperti penjelasan diatas bahwa Kota Palopo kebanyakan adalah 

tanah datar. Ini terlihat karena posisi Kota Palopo berada pada tepi pantai. 

Sekitar 62% wilayah Palopo merupakan dataran rendah antara 0 sampai 500 

m di atas permukaan laut, 24% berada antara 501 dan 1000 m di atas 

permukaan laut, dan 14% di atas 1000 m di atas permukaan laut. 

Kecamatan Wara Barat menjadi kecamatan terbesar yang ada di 

Kota Palopo dengan ukuran 54,13 km2. Kemudian kecamatan Wara Utara 

menjadi kecamatan terkecil dengan ukuran 10,58 km2.60 

2. Jumlah Unit UMKM 

Di Indonesia UMKM menjadi sektor yang berperan penting dalam 

bidang ekonomi. Nyatanya dengan hadirnya UMKM menjadikan Indonesia 

lebih maju. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya 

pertumbuhan perekonomian. UMKM menjadi salah satunya. Berdasarkan 

 
60 Badan Pusat Statistik, Kota Palopo Dalam Angka, 2021. 
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UUD 1945 pasal 33 ayat 4, bahwa UMKM adalah satu dari perdagangan 

nasional yang berdiri dapat berdiri sendiri dan mempunyai kemampuan 

yang besar dalam memperbaiki kesejahteraan masyarakat. UMKM 

mempunyai pengaruh yang positif dalam pertumbuhan ekonomi negara. Di 

Kota Palopo sendiri jumlah UMKM pada tahun 2016 hingga tahun 2019 

mengalami pertumbuhan yang positif dengan kenaikan tiap tahunnya. 

Namun pada tahun 2020 jumlah UMKM mengalami penurunan meskipun 

tidak signifikan. Ini diakibatkan pandemik Covid-19. Rincian jumlah unit 

UMKM yang berdiri di Kota Palopo sejak 2016 sampai 2020 yakni sebagai 

berikut. 

Tabel 4.1 Jumlah Unit UMKM di Kota Palopo 

Tahun UMKM 

(Unit) 

2016 6.371 

2017 6.520 

2018 6.780 

2019 6.853 

2020 6.830 

 

3. Upah Minimun 

Upah minimum merupakan upah yang paling rendah setiap bulannya 

yang telah ditentukan setiap tahun sebagai acuan upah pekerja pada setiap 

wilayah. Dengan adanya upah minimun pengusaha tidak seenaknya lagi 
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dalam memberikan hak terhadap pekerja. Upah minimum adalah batas 

paling rendah untuk upah. Jika ditentukan oleh pemerintah provinsi maka 

biasa disebut upah minimum provinsi atau upah minimum kabupaten atau 

kota jika ditentukan oleh pemerintah kabupaten atau kota. 

Hal yang menjadi alasan dibuatnya upah minimum yaitu agar 

sebagai kebijakan yang diusung oleh pemerintah ini mampu memberikan 

perlindungan terhadap hak tenaga kerja. Dengan adanya upah minimum, 

tidak ada lagi upah yang diberikan berada dibawah upah minimum. Selain 

itu, upah minimum juga menjadi pelindung dan memberikan jaminan 

terhadap setiap usaha dan meningkatkan lapangan pekerjaan. Untuk tingkat 

upah yang ada di Kota Palopo selama periode penelitian ini dapat dilihat 

dibawah ini. 

Tabel 4.2 Tingkat Upah Minimum di Kota Palopo 

Tahun 
Upah Minimum 

(Rp) 

2016 2.250.000 

2017 2.500.000 

2018 2.647.767 

2019 2.860.382 

2020 3.103.800 
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4. Nilai Investasi 

Investasi adalah salah satu kegiatan menyimpan modal dalam bentuk 

uang ataupun aset pada pihak lain dalam maksud akan memperoleh profit di 

masa kemudian. Berharap atas profit yang bakal didapatkan di masa 

kemudian maka investasi biasa juga disebut sebagai penanaman modal. 

Meningkatnya perekonomian suatu daerah selalu melibatkan iklim 

bisnis yang subur. Padahal kenyataannya, hadirnya investasi juga menjadi 

salah satu alasannya. Jika didalami, hadirnya investasi menjadi awal mula 

dari pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Perkembangan investasi selalu 

menjadikan beragam bisnis berdiri. Untuk investasi di Kota Palopo selama 

periode penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Nilai Investasi di Kota Palopo 

Tahun 
Investasi 

(Milyar Rupiah) 

2016 353.661.100.000 

2017 383.366.891.304 

2018 221.843.862.609 

2019 130.740.222.514 

2020 109.484.145.881 
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5. Tenaga Kerja UMKM 

Rekrutmen tenaga UMKM di Kota Palopo mengalami pasang surut 

atau fluktuatif selama periode penelitian ini. Rinciannya dapat dilihat 

dibawah ini. 

Tabel 4.4 Penyerapan Tenaga Kerja UMKM di Kota Palopo 

Tahun 
Tenaga Kerja 

(Orang) 

2016 7.845 

2017 7.746 

2018 9.397 

2019 9.316 

2020 9.864 

 

6. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif ialah salah satu metode pada statistik yang 

memiliki tujuan memaparkan gambaran terhadap suatu data penelitian yang 

telah didapatkan dan dapat dilihat pada nilai minimum, maksimum, mean, 

dan standar deviasi. Sesuai informasi penelitian yang telah didapatkan 

kemudian diolah menggunakan aplikasi IBM SPSS 25 didapatkan hasil 

yaitu. 
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Tabel 4.5 Analisis Deskriptif Variabel 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Jumlah 

Unit 

Usaha 

(X1) 

5 6371 6853 6670.80 213.943 

Upah 

Minimum 

(X2) 

5 2250000 3103800 2672389.80 327945.688 

Nilai 

Investasi 

(X3) 

5 109484145881 383366891304 239819244461.60 125274179592.427 

Penyera

pan 

Tenaga 

Kerja (Y) 

5 7746 9864 8833.60 971.089 

Valid N 

(listwise) 

5 
    

Sumber: Data diolah IBM SPSS 25 

Tabel 4.5 menunjukkan hasil deskriptif untuk masing-masing 

variabel, masing-masing menunjukkan nilai minimum, maksimum, mean, 

dan standar deviasi. 

7. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ialah suatu bentuk pengujian yang bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan model regresi yang diajukan pada penelitian kali ini. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ialah pengujian atas maksud untuk memahami 

data yang digunakan atau diperoleh dalam suatu penelitian. Baik 

variabel bebas maupun terikat dapat terdistribusi normal atau 
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terdistribusi tidak normal. Untuk uji ini, peneliti memanfaatkan 

pengujian dengan One Sample Kolmogorov. Uji One Sample 

Kolmogorof adalah uji yang melibatkan penentuan bahwa nilai 

signifikansi di atas (>) 0,05 berarti data penelitian berdistribusi normal. 

Sedangkan ketika nilai signifikansi yang lebih kecil dari (<) 0,05 berarti 

data survei tidak berdistribusi normal. Hasil ujinya dapat dilihat 

dibawah. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah IBM SPSS 25 

Terlihat di Tabel 4.6 tersebut yakni pada grafik normal 

probability plot, disekitar garis diagonal tersebut terjadi penyebaran 

titik kemudian titik tersebut tersebar sesuai arah garis diagonalnya. Ini 

menunjukkan model regresi yang diajukan terbukti normal serta layak 

untuk dipakai. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 5 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 249.25915836 

Most Extreme Differences Absolute .149 

Positive .123 

Negative -.149 

Test Statistic .149 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data diolah IBM SPSS 25 

Sesuai dengan Tabel 4.7 nilai signifikasinya senilai 0,200 

(0,200 > 0,05), maka dari itu dinyatakan seluruh data penelitian 

mengikuti distribusi normal. 

e. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dilaksanakan dengan tujuan agar mendapatkan 

informasi terkait model regresi apakah ada korelasi antara variabel 

independen dan variabel dependen. Gunakan nilai toleransi serta 

Variance Inflation Factor untuk memeriksa multikolinearitas pada 

model regresi yang diajukan. Jika toleransi lebih besar (>) dari pada 

0,10 dan nilai VIF lebih kecil (<) dari pada 10 artinya tidak terjadi 

multikolinearitas pada data penelitian. Adapun hasil ujinya sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Jumlah Unit Usaha (X1) .132 7.597 

Upah Minimum (X2) .147 6.806 

Nilai Investasi (X3) .124 8.096 

a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja (Y) 

Sumber: Data diolah IBM SPSS 25 

Dari Tabel 4.8 dapat kita lihat tidak adanya variabel bebas yang 

mempunyai toleransi kurang dari (<) 0,10 serta VIF untuk variabel ini 

juga kurang dari 10. Variabel bebas dengan demikian dibebaskan dari 

asumsi klasik multikolinearitas. 

f. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini dilaksanakan dengan maksud mengetahui apakah 

model regresi yang digunakan tidak sesuai dengan bentuk residual 

untuk suatu pengamatan tertentu. Untuk memeriksa terjadinya 

heteroskedastisitas pada model regresi yang diajukan, yaitu 

menggunakan uji Glejser. Dari pengujian ini menyimpulkan bahwa 

nilai signifikansi diatas angka 0,05 artinya model regresi yang diajukan 

tidak mengalami heteroskedastisitas. Adapun hasil dari pengujian ini 

disajikan dalam tabel. 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -6487.116 2691.387  -2.410 .250 

Jumlah 

Unit 

Usaha 

(X1) 

1.172 .415 1.909 2.827 .216 

Upah 

Minimum 

(X2) 

.000 .000 -1.091 -1.707 .337 

Nilai 

Investasi 

(X3) 

1.040E-10 .000 .099 .142 .910 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Sumber: Data diolah IBM SPSS 25 

Sesuai Tabel 4.9, menunjukkan nilai signifikansi lebih besar (>) 

dari pada 0,05 untuk semua variabel. Artinya model regresi yang 

diajukan tidak memiliki heteroskedastisitas. 

g. Uji Autokorelasi 

Uji ini dilaksanakan dengan maksud untuk melihat akankah 

variabel-variabel berkorelasi dalam suatu model regresi yang diajukan 

karena terjadinya perubahan periode. Agar dapat menentukan bebas 

atau tidaknya autokorelasi pada model regresi dilaksanakan pengujian 

Run Test. Uji ini memiliki ketentuan. Ketika nilai signifikansi yang 

lebih kecil (<) dari pada 0,05 itu diartikan model regresi yang diajukan 

memiliki autokorelasi. Sebaliknya nilai signifikansi yang lebih besar 
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(>) dari pada 0,05 itu diartikan model regresi yang dijalankan bersifat 

autokorelasi. Tabel dibawah ini dilihat hasil pengujian autokorelasi. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Test Valuea 30.56689 

Cases < Test Value 2 

Cases >= Test Value 3 

Total Cases 5 

Number of Runs 5 

Z 1.200 

Asymp. Sig. (2-tailed) .230 

a. Median 

Sumber: Data diolah IBM SPSS 25 

Sesuai dengan Tabel 4.10 nilai siginifikasi senilai 0,230 (0,230 

> 0,05), yang kemudian ditarik kesimpulan bahwa model regresi lolos 

akan autokorelasi. 

8. Analisis Regresi Linier Berganda  

Melihat pengaruh lebih banyak antara variabel independen akan 

variabel dependen merupakan maksud dilaksanakannya analisis ini. Selain 

itu juga, pelaksanaan analisis ini untuk melihat arah serta besaran pengaruh 

variabel independen akan variabel dependen tersebut. Adapun hasil analisis 

ini disajikan pada tabel dibawah. 
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Tabel 4.11 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -8.533E-17 .230  .000 1.000 

Zscore:  

Jumlah Unit 

Usaha (X1) 

.931 .210 .931 4.424 .021 

Zscore:  Upah 

Minimum (X2) 

.884 .270 .884 3.279 .046 

Zscore:  Nilai 

Investasi (X3) 

-.957 .167 -.957 -5.718 .011 

a. Dependent Variable: Zscore:  Penyerapan Tenaga Kerja (Y) 

Sumber: Data diolah IBM SPSS 25 

Sesuai dengan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 4.11, 

sehingga model persamaan regresi dapat ditulis: 

 Y = -8,533 + 0,931X1 + 0,884X2 – 0,957X3 + e 

Merujuk pada persamaan diatas, disimpulkan: 

a. Dari persamaan diatas, terlihat nilai koefisien variabel unit usaha 

sebesar 0,931 maka dari itu ketika terjadi peningkatan unit usaha 

sebesar satu satuan kemudian variabel bebas lainnya konstan atau sama 

dengan nol, ini artinya akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja 

pada sektor UMKM sebesar 93,1%. 

b. Koefisien variabel upah senilai 0,884 maka dari itu ketika mengalami 

kenaikan atau peningkatan upah senilai satu satuan kemudian variabel 
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independen lainnya konstan atau sama dengan nol sehingga bakal 

disertai adanya peningkatan penyerapan tenaga kerja dalam sektor 

UMKM senilai 88,4%. 

c. Koefisien variabel investasi senilai -0,957 artinya ketika terjadi 

peningkatan investasi satu satuan kemudian variabel bebas lainnya 

konstan atau sama dengan nol artinya dari itu akan menurunkan 

penyerapan tenaga kerja pada sektor UMKM sebesar 95,7%. 

9. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t 

Tabel berikut menunjukkan hasil pengujian t. 

Tabel 4.12 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -8.533E-17 .230  .000 1.000 

Zscore:  

Jumlah Unit 

Usaha (X1) 

.931 .210 .931 4.424 .021 

Zscore:  Upah 

Minimum (X2) 

.884 .270 .884 3.279 .046 

Zscore:  Nilai 

Investasi (X3) 

-.957 .167 -.957 -5.718 .011 

a. Dependent Variable: Zscore:  Penyerapan Tenaga Kerja (Y) 

Sumber: Data diolah IBM SPSS 25 
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Sesuai Tabel 4.12, variabel jumlah unit usaha menunjukkan 

nilai signifikansinya senilai 0,021 dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Karena 0,021 lebih kecil (<) dari pada 0,05 oleh dari itu ditarik 

kesimpulannya yakni jumlah unit usaha berpengaruh signifikan akan 

penyerapan tenaga kerja pada sektor UMKM Kota Palopo. 

Variabel upah minimum memiliki nilai signifikasi senilai 0,046 

pada taraf signifikannya sebesar 0,05 artinya 0,046 lebih kecil (<) dari 

pada 0,05 oleh dari itu kesimpulannya upah minimum berpengaruh 

signifikan akan penyerapan tenaga kerja sektor UMKM Kota Palopo. 

Variabel nilai investasi memiliki nilai signifikasi senilai 0,011 

pada taraf signifikannya sebesar 0,05 artinya 0,011 lebih kecil (<) dari 

pada 0,05 maka kesimpulannya nilai investasi berpengaruh signifikan 

akan penyerapan tenaga kerja sektor UMKM Kota Palopo. Sehingga 

dalam penelitian kali ini, semua hipotesis yang diajukan oleh peneliti 

diterima. 

b. Uji F 

Tabel berikut menunjukkan hasil pengujian F. 

Tabel 4.13 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.996 3 1.332 315.900 .041b 

Residual .004 1 .004   

Total 4.000 4    

a. Dependent Variable: Zscore:  Penyerapan Tenaga Kerja (Y) 

b. Predictors: (Constant), Zscore:  Nilai Investasi (X3), Zscore:  Upah Minimum (X2), Zscore:  

Jumlah Unit Usaha (X1) 

Sumber: Data diolah IBM SPSS 25 
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Sesuai Tabel 4.13 diperoleh F hitung senilai 315.900 pada 

signifikansi 0,041. Menunjukkan nilai F hitung > F tabel (315,900 > 

216) dan nilai signifikansinya lebih kecil (<) dari pada 0,05 (0,041 < 

0,05) ditarik kesimpulannya, bahwa variabel bebas secara bersama-

sama mempengaruhi variabel terikat. Singkatnya, ukuran unit usaha, 

upah minimum dan nilai investasi memiliki pengaruh yang signifikan 

akan penyerapan tenaga kerja sektor UMKM Kota Palopo. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Berikut tabel hasil uji koefisien determinasi. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .966a .934 .736 .51335995 

a. Predictors: (Constant), Zscore:  Nilai Investasi (X3), Zscore:  Upah 

Minimum (X2), Zscore:  Jumlah Unit Usaha (X1) 

b. Dependent Variable: Zscore:  Penyerapan Tenaga Kerja (Y) 

Sumber: Data diolah IBM SPSS 25 

Sesuai Tabel 4.14 yang disajikan, koefisien determinasi (R2) 

senilai 0,934, bahwasanya ini menerangkan 93,4% penyerapan tenaga 

kerja dalam sektor UMKM dipengaruhi oleh unit usaha, tingkat upah, 

dan nilai investasi, sedangkan 6,6% sisanya terpengaruh adanya faktor 

lain yang tidak dibahas pada model ini.  
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B. Pembahasan 

1. Pengaruh Jumlah Unit Usaha akan Penyerapan Tenaga Kerja di Sektor 

UMKM Kota Palopo 

Sesuai dengan hasil uji regresi didapatkan koefisien variabel unit 

usaha senilai 0,931 dan menunjukkan t hitung 4,424 > t tabel 3,182 

kemudian nilai signifikan senilai 0,021 < 0,05, ini diartikan bahwasanya unit 

usaha berpengaruh positif serta signifikan akan penyerapan tenaga kerja di 

sektor UMKM Kota Palopo. Sehingga, terjadinya kenaikan unit usaha maka 

semakin meningkat kesempatan kerja dalam sektor UMKM di Kota Palopo. 

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

sudah dilaksanakan oleh Muhammad Taufiq Maulana di tahun 2018, pada 

judul penelitian Analisis Penyerapan Tenaga Kerja pada UKM di Jawa 

Tengah, dan juga yang telah diteliti oleh Niniek dkk di tahun 2021, pada 

judul Pengaruh Modal, Jumlah Unit Usaha, Nilai Investasi dan Upah 

Minimum akan Kesempatan Kerja pada IKM di Tuban, yang menyatakan 

bahwa berdasarkan hasil pengujian, variabel unit usaha terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan akan kesempatan kerja. 

BPS mendeskripsikan definisi dari unit usaha yaitu bagian yang 

melaksanakan aktivitas yang dibuat atas pribadi, rumah tangga ataupun 

suatu badan yang memiliki wewenang. Dalam hal ini dibuat sesuai posisi 

lokasi bangunan fisik serta wilayah operasinya. Dalam lingkup menyeluruh 
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setiap peningkatan UMKM disetiap daerah terbukti sejalan dengan 

terbukanya jumlah lapangan pekerjaan.61  

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh 

Schumputer. Berdasar pada teori Schumpeter yang mengungkapkan bahwa 

pentingnya mengedepankan inovasi serta kemajuan teknologi oleh setiap 

pengusaha yang mampu melihat peluang dan berani membuka usaha baru 

ataupun memperluas usaha yang telah ada, sehingga memberikan dampak 

dalam tersedianya lapangan kerja untuk menerima angkatan kerja yang terus 

meningkat setiap tahunnya. Schumpeter mengungkapkan bahwa salah satu 

faktor utama dalam perkembangan ekonomi yakni inovasi dan pelakunya 

dimana adalah para inovator atau pengusaha.62 

Merujuk pada penelitian yang telah dilaksanakan oleh Muhammad 

Helmi di 2019, dengan judul penelitian Pengaruh Tingkat Upah, Tingkat 

Investasi, dan Jumlah Unit Usaha akan Kesempatan Kerja pada UMKM di 

Jambi, terdapat perbedaan hasil penelitian, dimana dikatakan bahwa dengan 

adanya penambahan unit usaha UMKM di Provinsi Jambi mempunyai 

pengaruh yang negatif serta tidak signifikan akan kesempatan kerja. Ini 

disebabkan karena banyak UMKM menggunakan tenaga kerja yang sifatnya 

dari pemilik usaha itu sendiri. 

 
61 Risma Handayani, ‘Pengaruh Jumlah Unit Usaha Dan Upah Minimum Regional 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil Dan Menengah Di Kabupaten Bantaeng 
Tahun 2001-2015’, Alauddin.Ac.Id, 2017 <http://repositori.uin-alauddin.ac.id/2448/>. 

62 irwan, ‘PENGARUH PERTUMBUHAN EKONOMI TERHADAP PENYERAPAN 
TENAGA KERJA DI PROfinsi Sulawesi Selatan’, 2015. 
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Di Indonesia UMKM mempunyai peran penting dalam penyerapan 

tenaga kerja. Berdasarkan data BPS mengatakan bahwa terbukti pasca krisis 

ekonomi yang terjadi sejak 1997 sampai 1998 jumlah unit UMKM tidak 

mengalami penurunan, bahkan bertambah. Ini terlihat dengan terserapnya 

85 hingga 107 juta pekerja pada tahun 2012. Ditahun yang sama, jumlah 

UMKM berada pada 56.534.592 unit atau 99,99% sedangkan 0,0001% 

adalah usaha besar.63 Ini menunjukkan adanya pengaruh yang positif seiring 

bertambahnya jumlah UMKM itu sendiri terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Hasil estimasi ini menjelaskan dan memperkuat penelitian ini bahwa 

sesungguhnya pada keadaan yang nyata setiap kegiatan yang berkaitan 

dengan ekonomi masyarakat Indonesia lingkupnya lebih kepada kegiatan 

yang sifatnya kecil, sedang, atau bahkan menengah. Hal ini merumuskan 

bahwa dengan hadirnya atau bertambahnya setiap unit usaha UMKM 

meningkatkan pelaku ekonomi pada UMKM itu sendiri. Sehingga 

peningkatan unit UMKM ini dapat menyumbangkan andil yang besar akan 

kesempatan kerja di Indonesia.64 

2. Pengaruh Upah akan Penyerapan Tenaga Kerja pada Sektor UMKM Kota 

Palopo 

Sesuai dengan hasil uji regresi didapatkan nilai koefisien variabel 

upah senilai 0,884 dan menunjukkan t-hitung 3,279 > t-tabel 3,182 

 
63 Kerjasama LPPI dengan Bank Indonesia, Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) (Jakarta, 2015), 1. 
64 Andre Widdyantoro, Pengaruh PDB, Investasi, Dan Jumlah Unit Usaha Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja Usaha Kecil Dan Menengah Di Indonesia Periode 2000-2011, Skripsi, 
2013. 
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kemudian nilai signifikan senilai 0,046 < 0,05, ini mengartikan bahwasanya 

upah memiliki pengaruh yang positif serta signifikan akan kesempatan kerja 

dalam sektor UMKM Kota Palopo. Olehnya, peningkatan upah setiap 

tahunnya akan sejalan dengan peningkatan kesempatan kerja pada sektor 

UMKM di Kota Palopo. 

Pernyataan tersebut terdapat ketidaksamaan dengan penelitian yang 

lalu, yang telah dilaksanakan oleh Niniek dkk di 2021, pada penelitian 

Pengaruh Modal, Jumlah Unit Usaha, Nilai Investasi dan Upah Minimum 

akan Kesempatan Kerja pada IKM di Tuban, dimana berdasarkan hasil 

peneltian variabel upah tidak membuktikan adanya pengaruh yang 

signifikan akan kesempatan kerja. Tetapi berbeda dengan penelitian yang 

telah dilaksanakan Muhammad Helmi di tahun 2019, dalam judul Pengaruh 

Tingkat Upah, Tingkat Investasi, dan Jumlah Unit Usaha akan Kesempatan 

Kerja pada UMKM di Jambi, yang menyatakan bahwa upah mempunyai 

pengaruh yang positif serta signifikan akan kesempatan kerja sektor UMKM 

Jambi. 

Terkait upah David Ricardo mengungkapkan bahwasanya tingkat 

upah adalah balas jasa bagi setiap tenaga kerja dalam mempertahankan serta 

melanjutkan kehidupan daripada tenaga kerja tersebut. Selain itu David 

Ricardo menyatakan bahwasanya perbaikan upah hanya ditentukan dari 

perilaku dan perbuatan daripada tenaga kerja itu sendiri serta pembentukan 
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dari upah ditentukan dari permintaan dan penawaran.65 Tingkat upah yang 

diperoleh tenaga kerja yang tidak mempunyai keterampilan dipengaruhi 

oleh kepentingan menutup biaya hidup dari tenaga kerja tersebut beserta 

keluarganya. Ketika tingkat upah diatas biaya hidup minimum dari tenaga 

kerja maka akan berpengaruh terhadap peningkatan penawaran tenaga kerja. 

Sebaliknya ketika upah dibawah biaya hidup minimum maka ini 

menyebabkan terjadinya penurunan terhadap penawaran tenaga kerja.66 

Sesuai dengan UU Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2000, pengertian 

dari upah yakni kewajiban yang harus dibayarkan oleh pemberi kerja 

sebagai hak dari tenaga kerja, dan dibayarkan dengan wujud uang untuk 

pembayaran proses kerja yang dilakukan. Berdasarkan kontrak kerja yang 

berlaku atau ditetapkan berdasarkan UU termasuk tunjangan kepada 

karyawan serta keluarganya atas pekerjaan yang telah dilakukan. 

Dengan diberlakukannya otonomi daerah melalui Keputusan No. 25 

Tahun 2000 terkait Pemerintahan serta Provinsi Sebagai Daerah Otonom, 

maka akan ditetapkan upah minimum untuk kenaikan upah yang berdampak 

signifikan terhadap kesempatan kerja. Pemerintah akan mendukung tingkat 

upah agar tidak turun. Hal ini terutama berlaku untuk pekerja/pekerja tingkat 

bawah.67 

 
65 Nuril Sarifah Sadiah, ‘Analisis Faktor Unit Usaha, Upah Minimum, Dan Pertumbuhan 

Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Industri Pengolahan Di Provinsi Jawa 
Timur Pada Periode 2013-2018’, Jurnal Ilmiah, 4.1 (2020), 1–23. 

66 Ma’ruf Hanuraga, Pengaruh Upah Minimum Provinsi Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja Sektor Konstruksi Di Indoneisa, Skripsi, 2018. 
67  Helmi Muhammad, ‘Pengaruh Tingkat Upah, Tingkat Investasi Dan Jumlah Unit Usaha 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di 
Provinsi Jambi’, 2019. 
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3. Pengaruh Nilai Investasi akan Penyerapan Tenaga Kerja pada Sektor 

UMKM Kota Palopo 

Sesuai hasil pengujian regresi didapatkan koefisien variabel 

investasi senilai -0,957 dan menunjukkan t-hitung 5,718 > t-tabel 3,182 serta 

nilai signifikan senilai 0,011 < 0,05, kesimpulannya investasi berpengaruh 

signifikan tetapi negatif akan penyerapan tenaga kerja pada sektor UMKM 

Kota Palopo. Artinya, tingginya investasi menyebabkan kesempatan kerja 

semakin menurun sedangkan semakin rendahnya investasi maka semakin 

meningkat kesempatan kerja pada sektor UMKM di Kota Palopo. 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Arif Budiarto dan Made Heny Urmila Dewi dengan 

judul penelitian Pengaruh PDRB dan Upah Minimum Provinsi akan 

Penyerapan Tenaga Kerja melalui Mediasi Investasi di Bali. Adanya 

hubungan yang negatif ini diduga disebabkan karena investasi diserap oleh 

program-program yang sifatnya padat modal dari pada program yang 

sifatnya padat karya. Padat modal merupakan bisnis yang dimana dalam 

melancarkan atau mencapai tujuan dari pada bisnis tersebut baik dalam hal 

operasional atau meningkatkan bisnis menggunakan modal yang besar. 

Selain itu dalam pencapain dan untuk bertahannya bisnis tersebut 

menggunakan teknologi yang canggih. Sedangkan padat karya merupakan 

bisnis yang berlandaskan penggunaan tenaga kerja yang siap dalam jumlah 

yang besar. Dan untuk program atau kegiatan-kegiatan yang berkaitan 

dengan pembangunan proyek lebih ditekankan kepada penggunaan tenaga 
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kerja manusia. Dalam hal ini kurang atau tidak sama sekali menggunakan 

mesin.68 

Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan teori Harrod 

Domar dan Keynes. Harrod Domar mengungkapkan bahwa investasi 

menjadi salah satu faktor yang berpengaruh akan tingkat produksi serta 

memiliki pengaruh yang ganda yang dimana akan meningkatkan permintaan 

tenaga kerja. Dan tenaga kerja adalah salah satu bagian penting dari proses 

produksi.69 Dan Keynes mengungkapkan bahwasanya investasi dengan 

penyerapan tenaga kerja mempunyai hubungan yang positif. Ketika 

investasi meningkat maka penyerapan tenaga kerja ikut meningkat.70 Tetapi 

dalam teori Keynes disebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi investasi 

yang salah satunya yakni adanya perkembangan atau perubahan teknologi. 

Hal ini berarti mendorong digitalisasi. Dengan adanya pemanfaatan 

teknologi dalam proses produksi otomatis membuat jumlah tenaga kerja 

menjadi berkurang. Ini diakibatkan karena biaya yang dikeluarkan oleh 

pengusaha menjadi lebih sedikit. 

 

 

 
68 Arif Budiarto and Made Heny Urmila Dewi, ‘Pengaruh PDRB Dan Upah Minimum 

Privinsi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Melalui Mediasi Investasi Di Provinsi Bali’, E-Jurnal 

EP Unud, 4.10 (2015), 1219–46. 
69 Bagas Rumantyo, ‘Analisis Peran Industri Kecil Dan Menengah Terhadap Pengentasan 

Pengangguran Terbuka Di Kota Malang’, 2021. 
70 Irmawati, ‘Pengaruh Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil 

Di Kabupaten Gowa’, 2020. 
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4. Variabel yang Paling Dominan Berpengaruh akan Penyerapan Tenaga Kerja 

pada Sektor UMKM Kota Palopo 

Sesuai dengan hasil uji regresi, variabel yang paling dominan 

berpengaruh akan penyerapan tenaga kerja sektor UMKM Kota Palopo 

yaitu variabel investasi. Dengan besaran koefisien beta sebesar -0,957 yang 

menunjukkan koefisien beta menjauhi angka 0 (nol) yang diartikan 

bahwasanya semakin jauh koefisien beta dari angka 0 (nol) maka semakin 

berpengaruh (dominan) variabel terebut. Oleh sebab itu, dari pernyataan 

tersebut bahwasanya naik turunnya angka investasi khususnya pada Kota 

Palopo akan berdampak pada naik turunnya pula angka kesempatan kerja.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel unit usaha dan upah terdapat 

pengaruh yang positif serta signifikan akan penyerapan tenaga kerja pada 

sektor UMKM Kota Palopo. Sedangkan variabel investasi mempunyai 

pengaruh yang signifikan tetapi negatif akan penyerapan tenaga kerja pada 

sektor UMKM Kota Palopo.   

2. Berdasarkan hasil uji, variabel investasi menjadi variabel yang paling 

dominan berpengaruh akan kesempatan kerja pada sektor UMKM di Kota 

Palopo. Secara umum hasil penelitian ini dibantah oleh teori yang 

dikemukakan Harrod Domar dan Keynes. Tetapi dalam teori Keynes 

disebutkan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi investasi itu sendiri. 

Dan salah satunya adalah perkembangan atau perubahan dari teknologi. 

Berdasar pada hal tersebut ketika pengusaha lebih cenderung menggunakan 

teknologi dalam proses produksi dengan dalih hasil produksi lebih 

maksimal dan biaya yang dikeluarkan lebih sedikit, ini akibatnya kepada 

pengurangan penggunaan tenaga kerja. 

B. Saran 

1. Untuk peneliti berikutnya, diharapkan agar dapat menganalisis faktor-faktor 

diluar dari yang telah diteliti oleh peneliti, yang memiliki hubungan dengan 

kesempatan kerja pada sektor UMKM. 
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2. Bagi pemerintah diharapkan untuk selanjutnya pengembangan sektor 

UMKM diprioritaskan pada UMKM padat karya. Dimana UMKM padat 

karya ini lebih menekankan pada penggunaan tenaga kerja dalam jumlah 

besar, sehingga mampu menyerap banyak tenaga kerja dan mengurangi 

tingkat pengangguran. Salah satu contoh UMKM padat karya yaitu usaha 

kuliner atau makanan dan minuman. 
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